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Abstract	
__________________________________________________________	
Critical	thinking	skills	are	among	the	most	crucial	21st-century	skills	to	develop	
from	 an	 early	 age.	 This	 study	 uses	 a	 correlational	 quantitative	 approach	 to	
analyze	 the	 relationship	 and	 contribution	 of	 teachers'	 perceptions	 of	
storytelling	 methods	 to	 early	 childhood	 critical	 thinking	 skills.	 Data	 was	
collected	 through	 a	 questionnaire	 to	 see	 teachers'	 perceptions	 of	 the	 two	
variables.	The	total	sample	in	this	study	comprised	108	early	childhood	teachers	
selected	 through	 purposive	 sampling.	 Data	 collection	 was	 carried	 out	 using	
questionnaires.	 The	 results	 of	 the	 analysis	 showed	 a	 significant	 positive	
relationship	between	teacher	perception	and	children's	critical	thinking	skills,	
although	the	relationship	was	weak	(r	=	0.263,	p	=	0.006).	In	addition,	teachers'	
perceptions	account	for	only	6.9%	of	critical	thinking	skills,	while	the	remaining	
93.1%	 is	 influenced	 by	 other	 factors.	 Based	 on	 the	 results	 of	 the	 cross-table	
analysis,	 a	 gap	 between	 theory	 and	 practice	 in	 storytelling	 activities	 was	
revealed:	 teachers'	 understanding	 was	 dominated	 by	 the	 medium	 category	
(42.59%),	even	though	almost	all	 teachers	strongly	agreed	on	the	urgency	of	
storytelling.	This	can	cause	children's	critical	thinking	skills	to	fail	to	develop	
optimally,	as	reflected	in	the	moderate	category	(72.2%).	This	research	confirms	
the	need	 to	 reconstruct	 storytelling	 training,	 especially	 for	 teachers,	 to	place	
greater	 emphasis	 on	 design	 techniques	 that	 highlight	 critical	 questions	 in	
storytelling	activities.		
	
Abstrak

	

		______________________________________________________________	
Kemampuan	 berpikir	 kritis	merupakan	 salah	 satu	 keterampilan	 abad	 ke-21	
yang	 krusial	 untuk	 dibangun	 sejak	 dini.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	
pendekatan	 kuantitatif	 korelasional	 yang	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	
hubungan	 serta	 kontribusi	 persepsi	 guru	 terhadap	 metode	 storytelling	 dan	
kemampuan	berpikir	kritis	pada	anak	usia	dini.	Data	diambil	melalui	angket	
untuk	melihat	persepsi	guru	 terhadap	kedua	variabel	 tersebut.	Adapun	 total	
sampel	 dalam	 penelitian	 ini	 berjumlah	 108	 guru	 PAUD,	 yang	 dipilih	 secara	
purposive	(purposive	sampling).	Hasil	analisis	menunjukkan	adanya	hubungan	
positif	 yang	 signifikan	 antara	 persepsi	 guru	 dan	 kemampuan	 berpikir	 kritis	
anak,	meskipun	berada	pada	kategori	 hubungan	yang	 lemah	 (r	=	0.263,	 p	=	
0.006).	 Selain	 itu,	 persepsi	 guru	 hanya	memberikan	 kontribusi	 sebesar	 6,9%	
terhadap	 kemampuan	 berpikir	 kritis,	 sedangkan	 sisanya	 93,1%	 dipengaruhi	
oleh	faktor	lain.	Berdasarkan	hasil	analisis	tabel	silang,	terungkap	adanya	gap	
atau	 kesenjangan	 antara	 teori	 dan	 praktik	 dalam	 kegiatan	 storytelling,	 di	
mana	pemahaman	guru	didominasi	oleh	kategori	sedang	(42,59%),	meskipun	
hampir	semua	guru	menyatakan	sangat	setuju	terhadap	urgensi	storytelling.	
Hal	ini	dapat	menyebabkan	kemampuan	berpikir	kritis	anak	tidak	berkembang	
secara	optimal,	 yang	 tercermin	pada	kategori	 sedang	(72,2%).	Penelitian	 ini	
menegaskan	adanya	rekonstruksi	pelatihan	storytelling,	khususnya	bagi	guru,	
agar	lebih	berfokus	pada	teknik	perancangan	yang	menonjolkan	pertanyaan-
pertanyaan	kritis	selama	kegiatan	bercerita.		
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Pendahuluan		 	

Kemampuan	 berpikir	 kritis	 merupakan	 salah	 satu	 kemampuan	 dan	

keterampilan	 yang	 dibutuhkan	 pada	 abad	 ke-21	 serta	 krusial	 untuk	 dikembangkan	

sejak	usia	dini	(Dewey,	2007;	Gede	et	al.,	2025).	Signifikansi	belajar	pada	anak	usia	dini	

serta	peran	pendidik	dalam	pengembangan	keterampilan	berpikir	kritis	telah	banyak	

diteliti	 dalam	 beberapa	 literatur	 akademik	 	 (Hu	 et	 al.,	 2018;	 Pollarolo	 et	 al.,	 2023;	

Yüzgeç	 &	 Sütçü,	 2020).	 	 Hampir	 semua	 penelitian	 tersebut	 menyebutkan	 bahwa	

keberhasilan	 pembelajaran	 sangat	 bergantung	 pada	 pemahaman	 serta	 praktik	

implementasi	konsep	berpikir	kritis	yang	dilakukan	guru	di	dalam	kelas.	

Berpikir	kritis	pada	dasarnya	berkaitan	dengan	kemampuan	berpikir	logis	dan	

penalaran	(Paul	&	Elder,	2020).	Selain	 itu,	kemampuan	berpikir	kritis	 juga	berkaitan	

dengan	proses	mental	yang	digunakan	untuk	mengambil	keputusan	dan	memecahkan	

masalah	 (Ennis,	 2018).	 Berdasarkan	 hal	 ini,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 kemampuan	

berpikir	kritis	dapat	memberikan	alasan	yang	baik	dan	matang	di	balik	aksi	maupun	

nilai	 kepercayaan	 yang	 kita	miliki.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 apa	 yang	 disebutkan	 oleh	

Facione	(2015),	bahwa	kemampuan	berpikir	kritis	seperti	analisis,	evaluasi,	inferensi	

hingga	refleksi	merupakan	alat	yang	dapat	digunakan	untuk	mempertimbangkan	suatu	

keputusan	maupun	memberikan	kesimpulan	berdasarkan	informasi	yang	diterima.		

Mengajarkan	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 memiliki	 tantangannya	 tersendiri.	

Penyelesaian	 masalah	 pada	 tingkat	 awal,	 pada	 umumnya,	 hanya	 membutuhkan	

pengetahuan	 awal	 yang	 terbatas	 dan	 tidak	 selalu	memerlukan	 kemampuan	 berpikir	

kritis	atau	tingkat	tinggi.	Namun,	pemecahan	masalah	secara	kritis	menuntut	seseorang	

untuk	memiliki	 dasar	 pengetahuan	 yang	memadai	 untuk	melihat	 lebih	 dalam	 suatu	

permasalahan	maupun	topik	tertentu	serta	kemampuan	berfleksibilitas	dalam	melihat	

berbagai	 sudut	 pandang	 atau	 perspektif.	 Dalam	 praktiknya,	 banyak	 guru	 mengajak	

anak-anak	 untuk	mengeksplorasi	 dunia	 dari	 berbagai	 sudut	 pandang	 yang	 beragam.	

Namun,	strategi	pedagogis	yang	secara	khusus	dirancang	untuk	memberikan	stimulasi	

kemampuan	melihat	maupun	merespons	suatu	fenomena	serta	mengaitkannya	dengan	

konteks	 kehidupan	 sehari-hari	 dan	 berbagai	 perspektif	 masih	 belum	 dirumuskan	

secara	eksplisit	dalam	tujuan	pembelajaran	(Reilly	&	Devitt,	2022).		

Kemampuan	berpikir	kritis	pada	anak	usia	dini	umumnya	mulai	muncul	pada	

rentang	usia	3	tahun.	Dewey	(2007)	mengungkapkan	bahwa	pengembangan	berpikir	

kritis	dapat	membekali	anak	ataupun	peserta	didik	menjadi	individu	yang	bersikap	adil,	
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terbuka,	dan	dapat	berpartisipasi	secara	aktif	dalam	kehidupan	bermasyarakat.	Dewey	

(2007)	 juga	melanjutkan	bahwa	pembelajaran	yang	berkaitan	dengan	berpikir	kritis	

perlu	 diawali	 dengan	 pemberian	 motivasi	 agar	 anak	 dapat	 secara	 aktif	 dan	

berkelanjutan	 menelaah	 maupun	 memperdalam	 karakteristik	 suatu	 permasalahan	

berdasarkan	 informasi	 yang	 tersedia.	 Sejalan	 dengan	 pandangan	 tersebut,	 beberapa	

penelitian	juga	menegaskan	bahwa	berpikir	kritis	berawal	dari	keterlibatan	aktif	anak	

dalam	 menghadapi	 suatu	 masalah	 (Kumar,	 2024;	 Rohita	 et	 al.,	 2023).	 Penelitian	

tersebut	juga	memandang	kemampuan	berpikir	kritis	sebagai	suatu	proses	mental	yang	

digunakan	 individu	 untuk	 memecahkan	 masalah,	 mengambil	 keputusan,	 dan	

memahami	konsep-konsep	baru.		

Kemampuan	 untuk	 berpikir	 secara	 kritis	 tentunya	 tidak	 langsung	 didapatkan	

sejak	 lahir.	 Oleh	 karena	 itu,	 diperlukan	 latihan	maupun	 pengembangan	 yang	 terus-

menerus	 dan	 konsisten.	 Bahkan	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 itu	 sendiri	 perlu	

dikembangkan	 sejak	 dini.	 Salah	 satu	 alasan	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 perlu	

dikembangkan	sejak	dini	adalah	untuk	menghindari	penyebaran	informasi	yang	keliru.	

Brosseau-Liard,	 P.	 É.	 (2017)	 menyebutkan	 bahwa	 sebelum	 anak	 masuk	 ke	 sekolah,	

mereka	akan	menyerap	berbagai	informasi	dari	lingkungan	sekitarnya.	Jika	anak	tidak	

diberikan	batasan	maupun	kemampuan	untuk	mencerna	dan	menganalisis	 informasi	

tersebut	secara	lebih	mendalam,	potensi	misinformasi	akan	semakin	besar.	Oleh	sebab	

itu,	 sangat	 penting	 untuk	mengolah	 dan	memilah	 informasi	 ini	melalui	 kemampuan	

berpikir	kritis.	Hal	yang	menarik	diungkapkan	oleh	Hübscher	et	al	(2017),	bahwa	anak	

usia	 dini,	 mulai	 dari	 3	 tahun	 sejatinya	 memiliki	 kemampuan	 untuk	 mendapatkan	

pengetahuan	 berdasarkan	 intonasi	 maupun	 gestur	 dalam	 berkomunikasi	 yang	 akan	

terus	berkembang	sesuai	usianya.	Berdasarkan	penelitian	ini,	juga	dapat	disimpulkan	

bahwa	anak	usia	dini,	selain	belajar	melalui	aktivitas	berbasis	lingkungan,	juga	belajar	

memahami	melalui	rangsangan	visual	dan	audio.		

Alasan	 lainnya	 yang	 berkaitan	 dengan	 pengembangan	 berpikir	 kritis	 adalah	

asumsi	bahwa	kualitas	hidup	sering	kali	tercermin	dari	kualitas	berpikir	(Fisher,	2013).	

Berlandaskan	 asumsi	 tersebut,	 pengembangan	kemampuan	berpikir	 kritis	 sejak	dini	

perlu	 dilakukan	 secara	 optimal.	 	 Dalam	 hal	 ini,	 pendidik,	 guru,	 maupun	 orang	 tua	

tentunya	memiliki	peran	penting	dalam	membantu	anak	mengembangkan	kemampuan	

berpikir	kritis.	Berdasarkan	hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	guru	memiliki	peran	

pedagogis	dalam	mengembangkan	kemampuan	berpikir	kritis	anak	(Fekih	&	Elkebir,	

2025;	 Veliz,	 2021).	 Penelitian	 tersebut	 juga	 menegaskan	 bahwa	 keyakinan	maupun	
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keterampilan	yang	dimiliki	guru	terkait	berpikir	kritis	dapat	mendukung	anak	dalam	

memperoleh	pengalaman	menggunakan	kemampuan	berpikirnya	secara	lebih	baik	dan	

optimal.		

Namun	demikian,	guru	juga	memerlukan	alat	untuk	mendukung	pembelajaran	

dalam	 mengembangkan	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 anak	 usia	 dini.	 Salah	 satu	

pendekatan	 pedagogis	 yang	 paling	 umum	 digunakan	 untuk	 mengembangkan	

kemampuan	berpikir	kritis	adalah	metode	storytelling	(Hasanah	et	al.,	2024).	Kegiatan	

dalam	metode	storytelling	berpotensi	mengembangkan	keterampilan	berpikir	tingkat	

tinggi	 pada	 anak.	 Salah	 satunya	 melalui	 berbagai	 pertanyaan	 kritis	 maupun	 alur	

kegiatan	 yang	 dapat	 mendorong	 anak	 untuk	 menganalisis	 cerita,	 mengevaluasi	

tindakan	 tokoh,	 serta	 mengembangkan	 solusi	 maupun	 sudut	 pandang	 lain	 sebagai	

bagian	dari	kemampuan	berpikir	kritis	(Kim,	2019;	Setyarini	et	al.,	2018).	

Teknik	 bertanya	 menjadi	 salah	 satu	 kunci	 dalam	 kegiatan	 storytelling	 yang	

menghubungkan	aktivitas	bercerita	dengan	kemampuan	berpikir	kritis.	Salah	satu	hasil	

penelitian	 juga	 menunjukkan	 seorang	 guru	 yang	 menggunakan	 pertanyaan	 selama	

kelas	 storytelling	 berlangsung	 sebagai	 alat	 untuk	 mengembangkan	 kemampuan	

berpikir	kritis	anak,	meskipun	dalam	praktiknya	masih	diperlukan	penguatan	terutama	

untuk	 pertanyaan	 bertingkat	 tinggi	 (Liu	 &	 Yoon,	 2025).	 Metode	 storytelling	 juga	

berkontribusi	terhadap	perkembangan	emosi,	sosial,	dan	kognitif	pada	anak	usia	dini.	

Melalui	 sebuah	 narasi	 cerita,	 yang	 kemudian	 diimplementasikan	 baik	 melalui	

storytelling	maupun	bermain	peran,	 akan	membantu	anak	dalam	merepresentasikan	

dan	memahami	dunia	atau	lingkungan	sekitarnya	(Badrkhani,	2018)	

Keberhasilan	 metode	 storytelling	 di	 dalam	 kelas	 juga	 akan	 sangat	 bervariasi	

tergantung	pada	persepsi,	pemahaman,	dan	potensi	guru	dalam	mengimplementasikan	

kegiatan	bercerita	 itu	 sendiri	 (Aljaberi,	 2021).	 Persepsi	 guru	dalam	hal	 ini	 berperan	

sebagai	 filter	maupun	lensa	yang	menentukan	bagaimana	strategi	pembelajaran	atau	

kegiatan	bercerita	dirancang	dan	dilaksanakan	(Monteiro	et	al.,	2025).		Oleh	sebab	itu,	

secara	 tidak	 langsung	 kedalaman	 guru	 dalam	 memahami,	 merancang,	 dan	

melaksanakan	 storytelling,	 khususnya	 dalam	 mengembangkan	 kemampuan	 berpikir	

kritis,	dapat	berdampak	pada	peningkatan	kemampuan	berpikir	anak	usia	dini.		

Di	sisi	lain,	guru	yang	memiliki	pemahaman	mendalam	tentang	konsep	berpikir	

kritis	 cenderung	memiliki	 keterampilan	 yang	 baik	 dalam	merancang	 dan	menyusun	

pertanyaan	 yang	 lebih	 kritis	 serta	 terstruktur	 dalam	 kegiatan	 storytelling.	 Sehingga,	

dengan	 kata	 lain,	 keterampilan	 bertanya	 sangat	 perlu	 dikuasai	 oleh	 guru,	 terutama	
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untuk	mengembangkan	kemampuan	berpikir	kritis	anak	usia	dini	(Suryana	et	al.,	2021).	

Hal	 ini	 menegaskan	 pentingnya	 peran	 guru	 dalam	 menciptakan	 lingkungan	 yang	

kondusif,	khususnya	dalam	mengembangkan	kemampuan	berpikir	kritis	anak.		

Penelitian-penelitian	 yang	 berkaitan	 dengan	 storytelling	masih	 berfokus	 pada	

efektivitas	 storytelling	 sebagai	 metode	 pembelajaran	 maupun	 pada	 eksplorasi	

pengalaman	 guru	 dalam	 mengimplementasikan	 kegiatan	 storytelling	 di	 dalam	 kelas	

(Purnama,	 2021;	 Sari	 et	 al.,	 2025).	 Adapun	 penelitian	 lainnya	 berfokus	 pada	

pengembangan	 media	 atau	 evaluasi	 pembelajaran	 (Beazidou	 et	 al.,	 2024;	 Fitri	 &	

Rofiqoh,	 2025).	 Sementara	 itu,	 kajian	 yang	 secara	 khusus	menghubungkan	 persepsi	

guru	 terhadap	 storytelling	 dengan	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 anak	 masih	 relatif	

terbatas	 	 (Aisyah	 &	 Setiawan,	 2009).	 Penelitian	 mengenai	 keyakinan	 guru	 pada	

umumnya	hanya	menghubungkan	persepsi	guru	terhadap	praktik	pembelajaran	literasi	

dan	belum	secara	spesifik	mengaitkannya	dengan	perkembangan	kemampuan	berpikir	

kritis	 anak	 (Liu	&	Yoon,	2025;	Yusnilita	et	 al.,	 2025).	 	Di	 sisi	 lain,	penelitian	 tentang	

metode	storytelling	dan	kemampuan	berpikir	kritis	anak	lebih	banyak	bermuara	pada	

desain	 atau	 model	 intervensi	 serta	 pengaruh	 keduanya.	 Sedangkan	 persepsi	 guru	

terhadap	 storytelling	 yang	 berkaitan	 dengan	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 anak	masih	

belum	banyak	diteliti	(Gede	et	al.,	2025;	Reilly	&	Hayes,	2026).		Oleh	karena	itu,	masih	

terdapat	 kesenjangan	 empiris	 mengenai	 hubungan	 antara	 persepsi	 guru	 terhadap	

storytelling	 dan	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 anak.	 Adapun	 penelitian	 ini	 berupaya	

mengisi	kesenjangan	 tersebut	dengan	menganalisis	keterkaitan	antara	persepsi	guru	

dan	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 anak	 usia	 dini.	 Penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	

memberikan	gambaran	yang	lebih	mendalam	mengenai	hubungan	antara	persepsi	guru	

terhadap	 storytelling	 dan	 implementasinya	 dalam	 mendukung	 perkembangan	

kemampuan	berpikir	kritis	anak.		

Metode	Penelitian		

Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	kuantitatif	dengan	studi	korelasional	dan	

deskriptif	untuk	menggambarkan	hubungan	antara	persepsi	guru	terhadap	storytelling	

dan	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 anak	 usia	 dini	 secara	 lebih	 mendalam.	 Pengukuran	

kemampuan	 berpikir	 kritis	 anak	 usia	 dini	 dan	 persepsi	 guru	 terhadap	 storytelling	

dilakukan	 berdasarkan	 data	 angket	 dengan	 skala	 Likert	 (1-4).	 Setiap	 guru	 diberikan	

angket	 untuk	 menggali	 persepsinya	 terhadap	 metode	 storytelling	 dan	 menilai	 secara	
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umum	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 anak	 usia	 dini	 di	 kelasnya	 berdasarkan	 hasil	

pengamatan	selama	proses	pembelajaran.		

Adapun	 instrumen	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 anak	 usia	 dini	 dikembangkan	

berdasarkan	teori	Dewey	(2007)	dan	Ennis	(2018).	Instrumen	ini	memiliki	lima	dimensi,	

yaitu	 kemampuan	 bertanya	 (questioning	 skills),	 menginterpretasi	 informasi,	 menarik	

kesimpulan	(inference	skills),	menjelaskan	dan	mengomunikasikan	ide,	serta	kemampuan	

merespons	atau	berpartisipasi	secara	aktif.	Setiap	dimensi	dijabarkan	dalam	beberapa	

indikator	 perilaku	 yang	 menggambarkan	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 anak.	 Adapun	

instrumen	ini	terdiri	dari	13	item	pertanyaan	yang	diberikan	kepada	guru	untuk	menilai	

kemampuan	berpikir	kritis	anak	usia	dini.	Secara	detail	instrumen	kemampuan	berpikir	

kritis	dapat	dilihat	pada	tabel	berikut:	

Tabel	1.	Dimensi	Persepsi	Guru	terhadap	Kemampuan	Berpikir	Kritis	Anak	

Dimensi	 Indikator	 Jumlah	
Item	

Contoh	Butir	Item	

Kemampuan	Bertanya	
(Questioning	Skills)	

1) Anak	menunjukkan	rasa	ingin	
tahu	terhadap	informasi	yang	
belum	dipahami;	2)	Anak	
mengembangkan	pertanyaan	di	
luar	topik	utama	pembelajaran;	
3)	Anak	aktif	bertanya	mengenai	
hal	baru	yang	telah	
diketahuinya;	4)	Anak	meminta	
klarifikasi	terhadap	aktivitas	
yang	sedang	dilakukan;	5)	Anak	
menunjukkan	rasa	ingin	tahu	
terhadap	informasi	dari	
lingkungan	sosialnya.	

5	 Murid	saya	sering	
bertanya	tentang	topik	
yang	belum	ia	pahami	
dengan	jelas	

Kemampuan	
Menginterpretasi	dan	
Mengevaluasi	
Informasi	

1) Anak	membandingkan	informasi	
dengan	pengetahuan	yang	
dimilikinya;	2)	Anak	melakukan	
pengamatan	terhadap	objek	
atau	peristiwa	di	lingkungan:	3)	
Anak	mencoba	memeriksa	atau	
memastikan	kebenaran	
informasi	

3	 Murid	saya	sering	
membandingkan	
jawaban	yang	saya	
berikan	dengan	orang	
lain	yang	dikenalnya	

Kemampuan	Menarik	
Kesimpulan	(Inference	
Skills)	

1) Anak	mampu	menyusun	
kesimpulan	sederhana	
berdasarkan	pengalaman	belajar	

1	 Murid	saya	mampu	
membuat	kesimpulan	
sederhana	dari	
kegiatan	yang	
dilakukan	di	kelas	

Kemampuan	
Menjelaskan	dan	
Mengomunikasikan	Ide	

1) Anak	mampu	menjelaskan	
kembali	proses	aktivitas	yang	
dilakukan;	2)	Anak	mampu	
menjelaskan	konsep	
menggunakan	bahasanya	sendiri;	
3)	Anak	aktif	memberikan	

3	 Murid	saya	mampu	
menjelaskan	kembali	
langkah-langkah	yang	
ia	lakukan	dalam	
aktivitas	kelas	
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komentar	terhadap	situasi	di	
lingkungan	belajar	

Kemampuan	
Merespons	dan	
Berpartisipasi	Aktif	

1) Anak	menunjukkan	keberanian	
dalam	merespons	pertanyaan	

1	 Murid	saya	segera	
menjawab	pertanyaan	
yang	diajukan	oleh	
saya	di	kelas	

Setiap	 butir	 pernyataan	 menggunakan	 skala	 Likert	 dengan	 empat	 kategori	

penilaian,	yaitu	1	(tidak	pernah),	2	(kadang-kadang),	3	(sering),	dan	4	(selalu).	Skor	total	

diperoleh	 dengan	 menjumlahkan	 seluruh	 skor	 item	 pada	 setiap	 responden.	 Semakin	

tinggi	skor	yang	diperoleh	menunjukkan	semakin	tinggi	kemampuan	berpikir	kritis	anak	

berdasarkan	 penilaian	 guru.	 Adapun	 kategorisasi	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 anak	

ditentukan	berdasarkan	nilai	rata-rata	(mean)	dan	standar	deviasi	(SD)	skor	total	yang	

diperoleh	 dari	 penjumlahan	 seluruh	 butir	 instrumen	 yang	 diisi	 oleh	 guru.	 Kriteria	

kategorisasi	dibagi	menjadi	tiga	kategori,	yaitu	tinggi,	sedang,	dan	rendah.	Kategori	tinggi	

ditentukan	apabila	skor	responden	berada	pada	rentang	X	>	(M	+	1SD),	kategori	sedang	

berada	pada	rentang	(M	-	1SD)	≤	X	≤	(M	+	1SD),	sedangkan	kategori	rendah	berada	pada	

rentang	X	<	(M	-	1SD)	(Azwar,	2018).		

Selain	itu,	 instrumen	persepsi	guru	terhadap	storytelling	dikembangkan	dengan	

mengacu	pada	konsep	teacher	beliefs	dan	self-efficacy	Bandura	(1997)	yang	menjelaskan	

bahwa	 keyakinan	 individu	 terhadap	 kemampuan	 dirinya	 akan	 memengaruhi	 pilihan	

tindakan,	usaha,	dan	keberhasilan	dalam	melaksanakan	suatu	aktivitas.	Dalam	penelitian	

ini,	persepsi	guru	terhadap	storytelling	dimaknai	sebagai	keyakinan	dan	pandangan	guru	

mengenai	 manfaat	 storytelling,	 kontribusinya	 terhadap	 perkembangan	 kemampuan	

berpikir	 kritis	 anak	 usia	 dini,	 serta	 kepercayaan	 diri	 guru	 dalam	 menggunakan	

storytelling	sebagai	strategi	pembelajaran.	Instrumen	ini	terdiri	dari	empat	item	utama	

yang	mencakup	 beberapa	 aspek	 persepsi	 guru,	 yaitu:	 1)	 keyakinan	 terhadap	manfaat	

storytelling	 sebagai	 strategi	 pembelajaran	 untuk	 meningkatkan	 kemampuan	 berpikir	

kritis	 anak	 usia	 dini;	 2)	 pemahaman	 guru	mengenai	 kontribusi	 kajian	 dan	 penelitian	

storytelling	dalam	mendukung	perkembangan	berpikir	kritis	anak;	3)	kepercayaan	diri	

guru	 dalam	 menggunakan	 storytelling	 untuk	 mengembangkan	 keterampilan	 berpikir	

kritis	anak;	dan	4)	pandangan	guru	mengenai	pentingnya	pelatihan	storytelling	sebagai	

bagian	dari	pengembangan	kompetensi	guru,	baik	melalui	program	pre-service	maupun	

in-service	training.			

Setiap	item	pada	angket	persepsi	guru	terhadap	storytelling	diukur	menggunakan	

skala	Likert	dengan	pilihan	respons	mulai	dari	1	(sangat	tidak	setuju),	2	(tidak	setuju),	3	

(setuju),	hingga	4	 (sangat	 setuju).	 Skor	 total	diperoleh	dengan	menjumlahkan	seluruh	



Jambura	Early	Childhood	Education	Journal,	Vol.	(8)	(2),	(Juli)	(2026),	(Halaman)(261-278)|	267	

 
skor	item.	Semakin	tinggi	skor	yang	diperoleh	menunjukkan	semakin	positif	persepsi	dan	

keyakinan	guru	 terhadap	penggunaan	 storytelling	 dalam	pembelajaran	anak	usia	dini.	

Selain	 itu,	 skor	 total	 tersebut	 juga	 dikategorikan	 menjadi	 tiga	 tingkat,	 yaitu	 kategori	

tinggi,	 sedang,	 dan	 rendah	 berdasarkan	 nilai	 rata-rata	 (mean/M)	 dan	 standar	 deviasi	

(standard	deviation/SD)	 	dari	 skor	 responden,	dengan	menggunakan	 rumus	X	>	 (M	+	

1SD)	untuk	kategori	tinggi,	(M	-	1SD)	≤	X	≤	(M	+	1SD)	untuk	kategori	sedang,	dan	X	<	(M	

-	1SD)	untuk	kategori	rendah	(Azwar,	2018).		

Uji	 validitas	 instrumen	 dilakukan	 menggunakan	 korelasi	 Pearson	 product-

moment.	 Adapun	kriteria	pengambilan	keputusan	berdasarkan	nilai	 koefisien	korelasi	

dan	nilai	signifikansi,	di	mana	item	dinyatakan	valid	jika	memiliki	nilai	signifikansi	<	0.05	

dan	nilai	korelasi	item	total	lebih	besar	daripada	nilai	r	tabel	pada	taraf	signifikansi	5%.		

Hasil	 uji	 validitas	 menunjukkan	 bahwa	 seluruh	 item	 pada	 instrumen	 persepsi	 guru	

terhadap	storytelling	dan	instrumen	kemampuan	berpikir	kritis	anak	memenuhi	kriteria	

validitas.	Instrumen	persepsi	guru	terhadap	kemampuan	berpikir	kritis	yang	terdiri	atas	

13	item	menunjukkan	nilai	korelasi	item-total	sebesar	0.388	sampai	0.673	dengan	nilai	

signifikansi	 sebesar	 0.001	 <	 0.05.	 Sementara	 itu,	 instrumen	 persepsi	 guru	 terhadap	

storytelling	yang	terdiri	atas	4	item	menunjukkan	nilai	korelasi	item-total	sebesar	0.786	

sampai	0.843,	dengan	nilai	signifikansi	sebesar	0.001	<	0,05.	Dengan	demikian,	seluruh	

butir	instrumen	digunakan	dalam	pengumpulan	data	penelitian.		

Selain	itu,	hasil	uji	reliabilitas	menggunakan	Cronbach’s	Alpha	menunjukkan	nilai	

sebesar	0,803	untuk	instrumen	kemampuan	berpikir	kritis	dan	0,800	untuk	instrumen	

persepsi	guru	terhadap	storytelling.	Nilai	Cronbach’s	Alpha	tersebut	menunjukkan	bahwa	

kedua	 instrumen	memiliki	 tingkat	 reliabilitas	 yang	 sangat	 tinggi	 (nilai	 alpha	 >	 0.70).	

Dengan	 demikian,	 kedua	 instrumen	memiliki	 konsistensi	 internal	 yang	memadai	 dan	

dapat	digunakan	untuk	mengukur	variabel	penelitian.		

Uji	 asumsi	 analisis	 dilakukan	melalui	 uji	 normalitas	 dan	 uji	 linearitas	 sebelum	

pengujian	 data.	 Uji	 normalitas	 dilakukan	 untuk	 mengetahui	 distribusi	 skor	 variabel	

persepsi	 guru	 terhadap	 storytelling	 dan	 skor	 persepsi	 atau	 penilaian	 guru	 terhadap	

kemampuan	 berpikir	 kritis	 anak.	 Hasil	 uji	 normalitas	 menunjukkan	 nilai	 signifikansi	

sebesar	 0,200	 (p	 >	 0,05),	 sehingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 data	 pada	 variabel	

penelitian	berdistribusi	normal.	Selanjutnya,	uji	linearitas	dilakukan	untuk	mengetahui	

apakah	 terdapat	 hubungan	 linear	 antara	 kedua	 variabel	 tersebut.	 Hasil	 uji	 linearitas	

menunjukkan	 nilai	 signifikansi	 sebesar	 0,978	 (p	 >	 0,05),	 yang	 menunjukkan	 bahwa	

hubungan	antara	kedua	variabel	memenuhi	asumsi	linearitas.		
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Adapun	 analisis	 data	 dalam	 penelitian	 ini	 dilakukan	 melalui	 uji	 korelasional	

dengan	 rumus	 Pearson	 serta	 regresi	 linier	 sederhana	 untuk	 melihat	 hubungan	 dan	

dampak	 antara	 variabel	 X	 dan	 Y.	 Selain	 itu,	 analisis	 deskriptif	 (kategorisasi	 data)	

dilakukan	untuk	menggambarkan	kemampuan	berpikir	kritis	anak	serta	persepsi	guru	

terhadap	 storytelling	 ke	 dalam	 tiga	 kelompok	 (rendah,	 sedang,	 dan	 tinggi)	 dengan	

menggunakan	 rumus	 mean	 (M)	 dan	 standar	 deviasi	 (SD).	 Tidak	 hanya	 itu,	 analisis	

tabulasi	 silang	 (crosstabulation)	 digunakan	 untuk	 mendeskripsikan	 distribusi	

kemampuan	 berpikir	 kritis	 anak	 pada	 setiap	 kategori	 persepsi	 guru	 terhadap	

storytelling.	 Kategori	 storytelling	 pada	 tabulasi	 silang	 disusun	 berdasarkan	 rata-rata	

skor	 respons	 guru	 terhadap	 4	 butir	 instrumen	 storytelling	 (skala	 Likert	 4	 poin).	

Interpretasi	rata-rata	skor	mengacu	pada	interval:	3,26–4,00	=	Sangat	Setuju;	2,51–3,25	

=	Setuju;	1,76–2,50	=	Tidak	Setuju;	dan	1,00–1,75	=	Sangat	Tidak	Setuju.	Hasil	tabulasi	

silang	digunakan	untuk	menggambarkan	kecenderungan	distribusi	kemampuan	berpikir	

kritis	pada	setiap	kategori	persepsi	guru	terhadap	storytelling.	

Populasi	dalam	penelitian	 ini	 adalah	guru	PAUD	yang	mengajar	di	 kelompok	B	

(usia	 5-6	 tahun)	 di	 beberapa	 sekolah	 TK	 di	 tiga	 kecamatan	 di	 Kota	 Bandar	 Lampung	

(Kecamatan	 Rajabasa,	 Labuhan	 Ratu	 dan	 Tanjung	 Senang).	 Adapun	 berdasarkan	 data	

referensi	 satuan	 pendidikan	 Kemendikbud,	 jumlah	 keseluruhan	 TK	 di	 ketiga	 wilayah	

tersebut	adalah	sekitar	77	sekolah	TK	 .	Proses	pengambilan	sampel	dilakukan	melalui	

purposive	sampling	dengan	kriteria	guru	yang	sesuai	dengan	tujuan	penelitian,	yaitu	guru	

yang	aktif	mengajar	anak	usia	5-6	tahun	(kelompok	B)	dan	bersedia	mengisi	instrumen	

penelitian	secara	lengkap.	Angket	dibagikan	di	sekolah-sekolah	di	ketiga	kecamatan	yang	

dapat	 dijangkau	 selama	 proses	 pengumpulan	 data.	 Sebanyak	 108	 guru	 dari	 25	 TK	

mengembalikan	 angket	 secara	 lengkap	 dan	 memenuhi	 kriteria	 sehingga	 ditetapkan	

sebagai	sampel	penelitian.		

Hasil	Penelitian	dan	Diskusi		

Hasil	uji	deskriptif	kemampuan	berpikir	kritis	anak	usia	dini	dan	persepsi	guru	

terhadap	storytelling	yang	terdiri	dari	mean,	nilai	minimal	dan	maksimal	serta	standar	

deviasi,	dapat	dilihat	pada	tabel	berikut:	
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Tabel	2.	Statistik	Deskriptif	Kemampuan	Berpikir	Kritis	dan	Persepsi	Guru	Terhadap	

Storytelling	
Variabel	 Mean	 SD	 Min-Max	 N	

Berpikir	Kritis	
Anak	 35.12	 5.430	 23-52	 108	

Persepsi	Guru	 13.93	 1.913	 4-16	 108	

Berdasarkan	data	pada	Tabel	 (2),	 dapat	diketahui	bahwa	kemampuan	berpikir	

kritis	anak	usia	dini	memiliki	nilai	rata-rata	sebesar	35.12	dengan	standar	deviasi	sebesar	

5.43.	 Adapun	 skor	minimal	 yang	 diperoleh	 adalah	 23,	 sedangkan	 skor	maksimumnya	

adalah	 52.	 Sementara	 itu,	 persepsi	 guru	 terhadap	 storytelling	 memperoleh	 rata-rata	

sebesar	13.93	dengan	standar	deviasi	1.913.	Berdasarkan	nilai	standar	deviasi,	baik	pada	

kemampuan	 berpikir	 kritis	 anak	 maupun	 pada	 persepsi	 guru	 terhadap	 storytelling,	

keduanya	 menunjukkan	 bahwa	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 anak	 lebih	 beragam	

dibandingkan	persepsi	guru	yang	relatif	lebih	homogen.	Hal	ini	mengindikasikan	bahwa	

sebagian	besar	guru	memiliki	pandangan	yang	hampir	serupa	tentang	storytelling	dalam	

pembelajaran	anak	usia	dini.		

Data	persepsi	guru	terhadap	kemampuan	berpikir	kritis	anak	usia	dini	juga	diuji	

secara	 deskriptif	 melalui	 pengelompokan	 kategori	 untuk	 melihat	 rentang	

kemampuannya.	 Adapun	 hasil	 kategori	 persepsi	 guru	 terhadap	 kemampuan	 berpikir	

kritis	anak	tersebut	dapat	dilihat	secara	rinci	pada	tabel	berikut:		

Tabel	3.	Kategorisasi	Penilaian	Guru	terhadap	Kemampuan	Berpikir	Kritis		
Anak	Usia	Dini	

N	 Kategorisasi	 Jumlah	 Persentase	
108	 Rendah	 14	 12.96%	

	 Sedang	 78	 72.22%	

	 Tinggi	 16	 14.81%	

Berdasarkan	 Tabel	 (3),	 berdasarkan	 penilaian	 guru	 terhadap	 kemampuan	

berpikir	kritis	anak	usia	dini,	 	dapat	diketahui	bahwa	kemampuan	berpikir	kritis	anak	

yang	masuk	dalam	kategori	 sedang	 (72.22%)	 jauh	 lebih	banyak	dibandingkan	dengan	

dua	kategori	lainnya,	yaitu	rendah	(12.96%)	dan	tinggi	(14.81%).	Dari	data	tersebut	juga	

dapat	digambarkan	bahwa	kemampuan	berpikir	kritis	pada	kategori	 rendah	2%	 lebih	

sedikit	dibandingkan	dengan	anak	yang	memiliki	kemampuan	berpikir	kritis	tinggi.		

Data	persepsi	guru	 terhadap	storytelling	 juga	dikategorisasikan	menjadi	 tinggi,	

sedang	dan	rendah,	hasilnya	adalah	sebagai	berikut:	
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Tabel	4.	Kategorisasi	Persepsi	Guru	Terhadap	Storytelling	

N	 Kategorisasi	 Jumlah	 Persentase	

108	 Rendah	 31	 28.70%	

	 Sedang	 46	 42.59%	

	 Tinggi	 31	 28.70%	

	

	 Berdasarkan	 Tabel	 (4),	 dapat	 digambarkan	 bahwa	 persepsi	 guru	 terhadap	

storytelling	 didominasi	 oleh	 kategori	 sedang	 sebesar	 42%,	 sedangkan	 sisanya	 28%	

masuk	dalam	kategori	rendah	dan	28%	dalam	kategori	tinggi.		

Selain	daripada	itu,	uji	korelasional	serta	regresi	linear	sederhana	juga	dilakukan	

untuk	melihat	hubungan	serta	kontribusi	persepsi	guru	terhadap	kemampuan	berpikir	

kritis	anak,	yang	secara	rinci	dapat	dilihat	pada	tabel	berikut:	

Tabel	5.	Hasil	Uji	Korelasi	antar	Variabel	

N	 r	 Sig.(p)	 Keterangan	

108	 0.263	 0.006	 Memiliki	nilai	korelasi	yang	
rendah/lemah	dan	signifikan	

	

Tabel	6.	Hasil	Uji	Regresi	Linear	

N	 r	 R	square	 F	 Sig.	

108	 0.263	 0.069	 7.858	 0.006	

	

Hasil	 uji	 korelasi	 menunjukkan	 bahwa	 terdapat	 hubungan	 positif	 yang	 lemah	

antara	 persepsi	 guru	 terhadap	 storytelling	 dan	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 anak	 (r	 =	

0.263;	p	<	0.05).	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	meskipun	korelasi	antara	kedua	variabel	

signifikan,	keterkaitan	antara	keduanya	memiliki	nilai	korelasi	yang	lemah.	Hal	ini	juga	

didukung	 oleh	 nilai	 R	 Square	 sebesar	 0.069,	 yang	 berarti	 persepsi	 guru	 terhadap	

storytelling	 hanya	 memberikan	 kontribusi	 kecil,	 yaitu	 sebesar	 6.9%	 terhadap	

kemampuan	berpikir	kritis	 anak	usia	dini.	 Sedangkan	93%	 lainnya	dapat	dipengaruhi	

oleh	variabel	lain.		Selain	itu,	berdasarkan	nilai	F	dan	signifikansi	(F	=	7.858;	p	<	0.05),	

persepsi	 guru	 terhadap	 storytelling	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 storytelling	 dapat	

digunakan	untuk	memprediksi	kemampuan	berpikir	kritis	anak.	
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Uji	 analisis	 berikutnya	 digunakan	 untuk	 menggambarkan	 kecenderungan	

distribusi	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 pada	 setiap	 kategori	 persepsi	 guru	 terhadap	

storytelling	melalui	tabel	silang	sebagai	berikut:		

Tabel	7.	Crosstabulation	Tingkat	Kemampuan	Berpikir	Kritis	Anak		

dan	Persepsi	Guru	terhadap	Storytelling	

Persepsi	Guru	 Kemampuan	

Berpikir	Kritis	Anak	

Total	

Guru	

Rendah	 Sedang	 Tinggi	 	

Sangat	Setuju	 7	 32	 11	 50	

Setuju	 5	 45	 5	 55	

Tidak	Setuju	 1	 1	 0	 2	

Sangat	Tidak	
Setuju	

1	 0	 0	 1	

Total		 14	 78	 16	 108	

	

Berdasarkan	 Tabel	 7,	 dapat	 diketahui	 bahwa	 menurut	 penilaian	 guru,	

kemampuan	 berpikir	 kritis	 anak	 hampir	 berada	 pada	 kategori	 sedang,	 disusul	 oleh	

kategori	tinggi	(16	orang)	dan	kategori	rendah	(14	orang).	Sedangkan	hampir	seluruh	

guru	 memiliki	 perspektif	 yang	 positif	 terhadap	 storytelling,	 yang	 dibuktikan	 dengan	

jawaban	 sangat	 setuju	 (50	 orang)	 dan	 setuju	 (55	 orang).	 	 Oleh	 sebab	 itu,	 dapat	

disimpulkan	 bahwa	 meskipun	 mayoritas	 guru	 memiliki	 persepsi	 positif	 terhadap	

storytelling,	 di	 mana	 105	 orang	 guru	 menyatakan	 sangat	 setuju	 dan	 setuju	 terhadap	

hampir	semua	pernyataan,	kemampuan	berpikir	kritis	anak	usia	dini	lebih	banyak	berada	

pada	kategori	sedang,	yaitu	sebanyak	78	anak.			

Diskusi		

Hasil	 penelitian	 secara	 umum	 menunjukkan	 adanya	 hubungan	 positif	 yang	

signifikan	antara	persepsi	guru	terhadap	metode	storytelling	dan	kemampuan	berpikir	

kritis	anak	usia	dini.	Temuan	ini	pada	dasarnya	sejalan	dengan	teori	kognitivisme	dan	

konstruktivisme	 sosial	 Vygotsky	 (1978)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 bahasa	 dan	 narasi	

cerita	 dalam	 dunia	 anak	 bertindak	 sebagai	 perangkat	 psikologis	 (psychological	 tools)	

untuk	merangsang	proses	mental	yang	lebih	tinggi.	Selain	itu,	hal	ini	juga	didorong	oleh	

peran	 guru	 yang	 memiliki	 persepsi	 matang	 mengenai	 esensi	 bercerita,	 sehingga	

cenderung	menyusun	strategi	 tanya	 jawab	yang	 lebih	eksploratif	untuk	memicu	nalar	

kritis	 anak	 didiknya	 (Niedermeyer,	 2020).	 	 Hal	 ini	 juga	 diperkuat	 oleh	 beberapa	
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penelitian	yang	menyebutkan	bahwa	metode	bercerita	yang	dilakukan	secara	konsisten	

dapat	mendorong	kemampuan	anak	dalam	mengonstruksi	makna	melalui	 alur	 sebab-

akibat.	 Selain	 itu,	 storytelling	 secara	 tidak	 langsung	 juga	 dapat	 menstimulasi	 proses	

kognitif	 anak	 secara	 kritis,	 terutama	 dalam	 mengidentifikasi	 cerita,	 memprediksi	

kelanjutan	plot,	serta	melakukan	inferensi	(Kanwal,	2025;	Khatima	et	al.,	2025).		

Berdasarkan	 hasil	 analisis	 pada	 tabel	 silang,	 ditemukan	 bahwa	 hampir	 semua	

guru	 memiliki	 persepsi	 positif,	 yaitu	 menyetujui	 urgensi	 storytelling.	 Namun,	 hal	 ini	

berbanding	 terbalik	 dengan	 kondisi	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 anak	 usia	 dini	 yang	

mayoritas	 berada	 pada	 kategori	 sedang.	 Temuan	 ini	 memunculkan	 fenomena	 yang	

mengindikasikan	adanya	celah	atau	kesenjangan	antara	persepsi	dan	praktik,	atau	antara	

persepsi	dan	aktualisasi	pembelajaran	yang	dilakukan	oleh	guru.	Fenomena	ini	sejalan	

dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Monteiro	et	al	(2025)	yang	menyebutkan	bahwa	

meskipun	 guru	 memiliki	 perspektif	 yang	 positif	 terhadap	 suatu	 pendekatan	

pembelajaran	 dan	mencoba	 untuk	mempraktikkannya	 di	 dalam	 kelas,	 hasil	 observasi	

menunjukkan	 implementasinya	masih	sangat	 terbatas.	Artinya,	perspektif	yang	positif	

tidak	secara	 langsung	dapat	menghasilkan	praktik	maupun	aktualisasi	yang	relevan	di	

dalam	kelas.		

Temuan	ini	juga	secara	tidak	langsung	menggambarkan	nilai	korelasi	yang	rendah	

(r=0.263)	antara	persepsi	guru	dan	kemampuan	berpikir	kritis	anak,	yang	menunjukkan	

bahwa	kemampuan	berpikir	kritis	anak	tidak	serta-merta	meningkat	pesat	hanya	karena	

guru	memiliki	persepsi	positif	terhadap	storytelling.	Adanya	perspektif	positif	guru	yang	

tidak	secara	otomatis	meningkatkan	kemampuan	berpikir	kritis	anak	pada	penelitian	ini	

juga	 secara	 tidak	 langsung	 dapat	 dipengaruhi	 oleh	 tingkatan	 persepsi	 guru	 terhadap	

storytelling,	 yang	 didominasi	 oleh	 kategori	 sedang	 sebesar	 42.59%	 (46	 guru),	 serta	

kategori	 rendah	 dan	 tinggi	 yang	 sama-sama	 memiliki	 persentase	 sebesar	 28.70%.	

Temuan	 empiris	 ini	 secara	 tidak	 langsung	 juga	 dapat	menjelaskan	 gambaran	 korelasi	

yang	rendah	serta	kontribusi	yang	relatif	kecil	antara	kedua	variabel	tersebut.	

Namun	 demikian,	 interpretasi	 terhadap	 hubungan	 antara	 persepsi	 guru	 dan	

kemampuan	 berpikir	 kritis	 anak	 dalam	 penelitian	 ini	 berpotensi	 bias	 karena	 kedua	

variabel	 tersebut	 diperoleh	 dari	 sumber	 data	 yang	 sama,	 yaitu	 pengisian	 instrumen	

angket	 yang	 diberikan	 oleh	 guru.	 Sebagaimana	 dijelaskan	 oleh	 Podsakoff	 (2003),	

penggunaan	 metode	 pengukuran	 dan	 sumber	 informasi	 yang	 sama	 berpotensi	

menimbulkan	 kecenderungan	 peningkatan	 atau	 penurunan	 pada	 hubungan	

antarvariabel.	Selain	itu,	pengukuran	berbasis	persepsi	guru	juga	berpotensi	dipengaruhi	
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oleh	 bias	 sosial,	 di	 mana	 guru	 mungkin	 memberikan	 respons	 yang	 mencerminkan	

pemahaman	ideal	tentang	storytelling,	dibandingkan	dengan	representasi	praktik	faktual	

yang	 terjadi	 di	 kelas.	 Dengan	 demikian,	 tingginya	 persepsi	 positif	 guru	 terhadap	

storytelling	 belum	 sepenuhnya	 dapat	 dimaknai	 sebagai	 representasi	 langsung	 dari	

kualitas	pemahaman	terhadap	storytelling	maupun	perkembangan	kemampuan	berpikir	

kritis	anak.		

Rendahnya	 korelasi	 maupun	 kontribusi	 storytelling	 terhadap	 kemampuan	

berpikir	kritis	anak	dapat	berakar	pada	persepsi	dan	pemahaman	guru	sendiri	yang	juga	

masih	 berada	 pada	 level	 moderat	 atau	 sedang	 dalam	 proses	 mengonseptualisasikan	

metode	bercerita	sebagai	alat	yang	dapat	mendorong	nalar	kritis	anak.	Berdasarkan	hasil	

penelitian,	hal	 ini	salah	satunya	dapat	disebabkan	oleh	keterbatasan	 literatur	maupun	

panduan	 pedagogis	 praktis	 yang	 menyebabkan	 guru	 masih	 kebingungan	 dalam	

mempraktikkan	 kegiatan	 storytelling	 (membacakan	 cerita)	 sebagai	 alat	 stimulasi	

kognitif	yang	mendalam	di	dalam	kelas	(Beazidou	et	al.,	2024;	Okour	&	Al-jamal,	2026).	

Selain	 itu,	 berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 ditemukan	 bahwa	 masih	 terdapat	

tantangan	 yang	 dihadapi	 guru	 dalam	 mengimplementasikan	 storytelling.	 Meskipun	

hampir	 semua	 guru	menyadari	 bahwa	 storytelling	 dapat	membantu	mengembangkan	

karakter	anak,	metode	ini	jarang	diterapkan	secara	optimal	karena	guru	merasa	kesulitan	

menghidupkan	cerita	(Agung	et	al.,	2021).	Adapun	tantangan	lainnya	berkaitan	dengan	

keterbatasan	 waktu,	 pelatihan,	 serta	 minimnya	 pemahaman	 tentang	 cara	

mengintegrasikan	pertanyaan	berpikir	kritis	ke	dalam	alur	cerita	(Malik	et	al.,	2020).		

Tidak	 hanya	 itu,	 masih	 banyak	 guru	 PAUD	 yang	 terjebak	 pada	 persepsi	

permukaan	 bahwa	 metode	 storytelling	 hanya	 dianggap	 sukses	 jika	 anak-anak	 dapat	

duduk	dengan	tenang,	fokus,	terhibur	dan	menyukai	cerita	yang	dibawakan	(Okour	&	Al-

jamal,	 2026).	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 Suryana	 et	 al.	 (2021)	 yang	

menggambarkan	bahwa	sebagian	besar	guru	masih	memberikan	pertanyaan-pertanyaan	

yang	bersifat	menghafal	atau	mengingat,	dibandingkan	dengan	pertanyaan-pertanyaan	

pemantik	 yang	 dapat	merangsang	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 saat	 kegiatan	 bercerita	

dilakukan	di	 dalam	kelas.	Hal	 ini	 juga	 dijelaskan	dalam	penelitian	 yang	menyebutkan	

bahwa	persepsi	maupun	keyakinan	guru	yang	berada	pada	tingkat	moderat	atau	sedang	

dapat	 memengaruhi	 kemampuan	 dan	 keterampilan	 guru	 dalam	 merancang	 strategi	

bercerita	 yang	 interaktif.	 Hal	 ini	 secara	 tidak	 langsung	 dapat	 menyebabkan	 kegiatan	

storytelling	yang	dilakukan	di	dalam	kelas	berjalan	secara	pasif	atau	satu	arah	sehingga	

kurang	dalam	mendorong	kemampuan	berpikir	kritis	atau	tingkat	tinggi	(Aljaberi,	2021).			
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Kemampuan	berpikir	kritis	merupakan	proses	kognitif	yang	kompleks	dan	tidak	

dapat	 berdiri	 sendiri.	 Hasil	 uji	 regresi	 menunjukkan	 bahwa	 persepsi	 guru	 terhadap	

storytelling	hanya	menjelaskan	sebagian	kecil	variasi	kemampuan	berpikir	kritis	anak,	

sehingga	sebagian	besar	variasi	kemampuan	tersebut	masih	berkaitan	dengan	faktor	lain	

yang	 tidak	 dikaji	 dalam	 penelitian	 ini.	 Faktor-faktor	 tersebut	 dapat	 mencakup	 aspek	

lingkungan	 pembelajaran,	 kualitas	 interaksi	 guru-anak,	 penggunaan	 media	 konkret,	

maupun	keterlibatan	literasi	orang	tua	di	rumah(Byrne	et	al.,	2018;	Maureen	et	al.,	2018;	

Timperley	et	al.,	2022).		

Hasil	penelitian	Gede	et	al.	(2025)	menunjukkan	bahwa	stimulasi	berpikir	kritis	

pada	 anak	 usia	 dini	 dapat	 menunjukkan	 peningkatan	 yang	 signifikan	 jika	 dibarengi	

dengan	proses	kegiatan	storytelling	yang	lebih	terstruktur,	sistematis,	dan	terintegrasi	

dengan	media	yang	 lebih	konkret	maupun	konseptual.	Di	samping	 itu,	 	penelitian	dari	

Rohita	dll	 (2023)	 juga	menyebutkan	bahwa	memasukkan	unsur	muatan	budaya	 lokal	

maupun	pengenalan	pengalaman	nyata	di	sekitar	anak	dapat	mendorong	ketertarikan	

nalar	kritis	anak	untuk	muncul	secara	alamiah	melalui	sebuah	cerita.	Tidak	hanya	 itu,	

penelitian	 lain	 juga	menyebutkan	penguatan	 faktor	 eksternal	 dari	 orang	 tua,	 di	mana	

pembelajaran	 yang	 menyenangkan	 dan	 bermakna	 di	 sekolah	 perlu	 disinkronisasikan	

dengan	stimulasi	literasi	informal	agar	kemampuan	berpikir	kritis	anak	dapat	berjalan	

secara	optimal	(Claes	et	al.,	2024;	Grolig	et	al.,	2018).		

Simpulan		

Adapun	kesimpulan	penelitian	 ini	menunjukkan	 adanya	hubungan	positif	 yang	

signifikan	antara	persepsi	guru	terhadap	metode	storytelling	dan	kemampuan	berpikir	

kritis	 anak	 usia	 dini.	 Namun	 demikian,	 kekuatan	 hubungan	 antara	 kedua	 variabel	

tersebut	berada	pada	kategori	lemah.	Bahkan,	berdasarkan	hasil	analisis	regresi	linier,	

kontribusi	persepsi	guru	terhadap	kemampuan	berpikir	kritis	hanya	sebesar		6,9%	dan	

sisanya	sebesar	93%	ditentukan	oleh	 faktor	 lain.	Selain	 itu,	berdasarkan	hasil	analisis	

tabel	 silang,	 terungkap	 adanya	 fenomena	 atau	 kesenjangan	 antara	 ekspektasi	 teoretis	

dan	realitas	praktis.	Sebagian	besar	guru,	meskipun	secara	kualitatif	menyatakan	sangat	

setuju	dan	setuju	terhadap	storytelling,	profil	skor	total	persepsi	 terhadap	storytelling	

dan	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 anak	 mayoritas	 berada	 pada	 kategori	 sedang,	 yaitu	

42,59%	dan	72,2%.		

Hasil	 penelitian	 ini	 dapat	 menjadi	 salah	 satu	 masukan	 bagi	 guru	 untuk	

memperdalam	 strategi	 storytelling	 agar	 lebih	 berdampak	 dalam	 meningkatkan	
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kemampuan	 berpikir	 kritis	 anak	 usia	 dini.	 Peneliti	 berikutnya	 juga	 disarankan	 untuk	

mengeksplorasi	 variabel-variabel	 lain	 yang	 berpengaruh	 atau	 berdampak	 langsung	

terhadap	kemampuan	berpikir	kritis	anak,	salah	satunya	melalui	keterlibatan	lingkungan	

di	 luar	sekolah.	Selain	 itu,	untuk	menghindari	bias	penelitian,	dapat	dilakukan	dengan	

menggunakan	pendekatan	pengukuran	yang	lebih	beragam,	misalnya	melalui	observasi	

pembelajaran,	penilaian	performa	anak	secara	langsung,	maupun	wawancara	mendalam	

dengan	guru.	
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